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Daam melaksanakan jabatannya, Notaris diwgjibkan membuat buku daftar akta atau yang dikenal dengan
sebutan Repertorium dan mencatat semua akta yang dibuat oleh atau di hadapannya baik dalam bentuk
minuta akta maupun originali. Penomoran minuta akta maupun salinan akta harus berdasarkan nomor yang
terdaftar dalam buku daftar akta. Penomoran akta harus urut sesuai dengan waktu pembuatan akta dan setiap
aktatidak boleh memiliki nomor yang sama dalam tanggal yang sama. Pokok masalah dalam penelitianini
adalah: 1) Keabsahan akta yang yang sudah mendapatkan Surat K eputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia dalam hal penomoran akta sama dengan akta lainnya, 2)Akibat hukum terhadap akta yang
mempunyal nomor yang berbeda antara salinan dan minutanya dan 3)sanks hukum terhadap kesalahan
penomoran akta. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode yuridis normatif dan
menggunakan tipologi penelitian deskriptif analitis. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
Sepanjang syarat-syarat otentitas akta seperti syarat formal, syarat materiil dan syarat lahiriah akta tersebut
terpenuhi maka akta tersebut tetap autentik meskipun terdapat dua akta Notariil yang berbeda pada hari dan
tanggal yang sama.Akibat hukum terhadap akta yang mempunyai nomor yang berbeda antara salinan dan
minutanya adal ah adanya pelanggaran administratif dalam salinan akta tersebut akan tetapi autentisitas akta
tersebut tidak terpengaruh. Sebelum Notaris mengel uarkan salinan akta, Notaris wajib melakukan
pengecekan terlebih dahulu terhadap minuta akta, repertorium, identitas-identitas serta dokumen-dokumen
yang dilekatkan pada minuta akta untuk menghindari kesalahan pada salinan akta.

<hr><i>In carrying out its position, Notary is required to make alist of deeds or known as Repertorium and
record all deeds made by or before him either in the form of original of the deed and deed in originali.
Numbering of deed or certified copy of the deed must be based on the number listed in repertorium.
Numbering of deeds must be sequence in accordance with the making of the deed and each deed cannot
have the same number on the same date. The main problemsin this study are: 1) The validity of the deed
which has obtained the Decree of the Minister of Law and Human Rights in the case of numbering the deed
isthe same as the other deeds, 2) The legal consequences of the deed that has a different number between
the copy and the original of the deed and 3) legal sanctions against the deed numbering error. This research
is qualitative research with normative juridical method and uses descriptive analytical research typology.
Based on the results of the study it can be concluded that as long as the deed authenticity requirements such
as formal requirements, material requirements and the outer terms of the deed are fulfilled, the deed remains
authentic even though there are two different Notariil deeds on the same day and date. The legal
consequence of the deed which has a different number between the copy and the certificate is the existence
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of an administrative violation in the copy of the deed, but the authenticity of the deed is not affected. Before
the Notary issues a copy of the deed, the Notary is obliged to check the original of the deeds, repertorium,
identities and documents attached to the original of the deeds to avoid errorsin the copy of the deed.</i>



